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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa feodal Jepang banyak meninggalkan bentuk kebudayaan yang bersejarah
dan berharga bagi Jepang Bentuk kebudayaan masa feodal ini banyak mendapat
pengaruh dari kebudayaan kelas militer, walaupun pada awalnya kebudayaan
merupakan hak istimewa kaum bangsawan Berperannya kelas militer dalam
pembaruan kebudayaan masa feodal ini menycbabkan terjadinya perpaduan unsur
kebudayaan militer pada kebudayaan istana yang bersifat aristokratis.’

Bentuk-bentuk peninggalan kebudayaan yang ada pada masa feodal antara lain
dalam bidang kesenian, keagamaan, kesusastraan, dan arsitektur. Dari berbagai bidang
kebudayaan tersebut penulis memilih bidang kebudayaan yang berhubungan dengan
arsitektur sebagai bahan tulisan. Sebagai bentuk kebudayaan, semuanya memiliki ciri
tertentu, tetapi arsilektur Jepang bisa dikatakan mempunyai ciri yang lebih menonjol
yakm dengan adanya perpaduan semua gaya, mulai dari gaya tradisional yang diwarisi
dari generasi ke penerasi, sampai ke struktur-struktulf modern yang menggunakan
teknik rekayasa yang handal.’

Peninggalan arsitek tur masa feodal yaitu berupa kuil, paviliun, maupun

benteng. Di antara arsitektur tersebut, benteng merupakan salah satu peninggalan masa

! Saburo Matsubara, et al Sejarah Kebudayaan Jepang — Sebuah Perspekiif (terjemahan).
Kementerian Luar Negeri Jepang, 1987, hal 64.
? The Japan of Today, Architecture (Tokyo,1989), hal 133.




feodal yang mempunyai bentuk paling menarik. Benteng melambangkan pengaruh dan
kekuatan militer bagi pemerintahan shogun atau penguasa feodal. Selain itu, benteng
juga memiliki struktur dan ukuran yang mengagumkan dibandingkan dengan bentuk
arsitektur lain.

Pada dasarnya benteng Jepang berbeda dengan benteng yang ada di Cina dan
Eropa. Pembangunan benteng di Cina atau Eropa tidak terlepas dari bagian pertahanan
kota dan bertujuan melindungi penduduk kota dari pertempuran-pertempuran.
Sedangkan di Jepang benteng bukan bagian dan pertahanan kota, tetapi hanya
merupakan markas bagi prajurit dan tempat tinggal seorang penguasa. Hal ini
disebabkan perang yang terjadi di Jepang merupakan perang saudara yang hanya
melibatkan prajurit danjarang melibatkan petani atau peclagang.3

Benteng memainkan peranan yang penting dalam sejarah Jepang Pendirian
benteng di Jepang pada awalnya dimaksudkan untuk tujuan militer yakni sebagai
tempat perlindungan dari serangan musuh. Namun dengan meningkatnya ekonomi,
pertumbuhan pemerintahan daerah, dan semakin lengkapnya persenjataan, pembuatan
benteng menjadi lebih sempurma. Benteng menjadi pusat pemerintahan dan
kebudayaan istana selain terus berlanjut sebagai faasilitas militer.

Pada masa feodal benteng dianggap sebagai simbol cita-cita, kebanggaan,
kekuatan, dan kekuasaan kaum samurai. Di samping itu, benteng berfungsi sebagai

pusat militer, politik, ekonomi, dan aktifitas budaya dari pembuatnya.

? Kiyoshi Hirai, Fieudal Architecture of Japan (Tokyo,1973), hal 11.
* Motoo Hinago, Japarese Castle (Tokyo,1986), hal 27.




Secara kronologis, sejarah perbentengan di Jepang telah dimulai sejak abad ke-
7 dan 8 yakni pada zaman Nara (645-781). Pada masa itu telah dibang un Mizuki, yaitu
suatu bentuk pertahanan scmacam bendungan yang sengaja dibuat untuk membentuk
danau buatan dalam menghadapi serangan dari semenanjung Korea. Kemudian selama
masa itu juga dibangun Benteng Kinowa dan Benteng Kinowasaku. Benteng tersebut
dibangun oleh penjaga perbatasan yang dikirim ke utara Jepang untuk memadamkan
pemberontakan yang dilakukan penduduk di Prefiektur Yamagata terhadap pemerintah
zaman Nara pada abad ke-8.

Dan nama benteng sepertt Mizuki, Kinowa, dan Kinowasalu terdapat karakter
ki yang berarti benteng dengan sekeliling dinding yang lengkap dengan menaranya’
Pada zaman Heian (794-1185), karakter k ini mengalami perubahan dalam hal
pengucapan. Pada masa itu karakter ki diucapkan dengan kata shiro atau jiro, tetapi

tetap mempunyai pengertian yang sama vaitu benteng,

1.2 Masalah

Pada masa fizodal, pendirian benteng tidak hanya cidasarkan pada kebutuhan
pertahanan militer, tetapi juga dimaksudkan untuk beberapa tujuan lain, Misalnya,
pendirian benteng dengan maksud menegakkan hegemoni atas suatu daerah, Maksud
lainnya seperti untuk menunjukkan kekuatan dan lambang kekuasaan seorang

penguasa feodal Salah satu maksud tersebut, yakni pendinan benteng untuk

% Hirai, Op Ciz., bal 9.




menunjukkan lambang kekuasaan, menyebabkan benteng menjadi bersifat politis dan
spiritual.®

Puncak perkembangan benteng pada masa ficodal terjadi pada akhir abad ke-16
dan awal abad ke-17. Bersamaan dengan mulai dikenalnya senjata api dan semakin
membaiknya taktik perang selama perang saudara, benteng dibangun dalam skala
besar dan lebih canggih sebagai pertahanan militer.

Hal lain yang menank dan benteng Jepang pada masa feodal adalah
perkembangannya menjadi kebudayaan kota benteng (jookamachi). Dalam sejarah
Jepang, jookamachi berperan sebagai pusat kekuatan daimyo dan kebudayaan
sekaligus berperan sebagai awal pembentukan banyak kota modern di Jepang.

Sejarah benteng di Jepang juga tidak terlepas dari masa suram. Pada masa
pemerintahan Shogun Tokugawa banyak benteng dihancurkan dan muncul larangan
untuk mendirikan benteng baru Ini merupakan masa suram dalam perkembangan
benteng dan awal dan keruntuhan benteng Jepang Benteng Jepang juga memiliki
keunikan mulai dari konstruksi bangunan, gaya arsitektur, sampai letak lokasi
bentengnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat beberapa pokok masalah yang
hendak dibahas dalam penulisan skripsi ini. Permasalahan itu antara lain;

a Bagaimana keberadaan benteng pada masa feodal dan apa penyebab muncuinya

fungsi lain dari benteng selain sebagai pertahanan miljter,

S Saburo Matsubara, et al. Sejorah Kebudayaan Jepang — Sebuah Perspekti f (terjemahan). Kementerian
Luar Negeri Jepang, 1987, hal 73.
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b. Bagaimana perkembangan benteng masa feodal sampal dengan terbentuknya
Jjookamachi dan apa yang menyebabkan benteng mengalami kemunduran pada
akhir masa feodal.

¢. Apa saja struktur penting dan benteng Jepang masa fizodal sehingga dapat diketahui

mengapa bentuk benteng Jepang kelihatan unik.

1.3 Tujuan

Tujuan pokok pembahasan skripsi ini adalah untuk menjelaskan latar belakang
sejarah dan perkembangan benteng , khususnya pada masa fieodal. Selain itu, penulisan
ini juga bertujuan memberikan gambaran mengenai beberapa gruktur penting

bangunan benteng Jepang, sehingga dapat diketahw1 keunikan dan benteng Jepang.

14 Ruang Lingkup

Seperti telah diketahui dan pembahasan sebelumnya bahwa benteng mulai
dibangun sejak zaman Nara. Namun akan terlalu luas bila pembahasan dimulai sejak
zaman itu. Oleh karena itu, penuhis membatas) ruang lingkup penulisan pada masa

feodal, khususnya antara kurun waktu 1185 sampai 1867.

1.5 Metode Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode kepustakaan yaitu
dengan mencan data-data dan keterangan dari buku-buku yang berhubungan dengan
masalah perbentengan di Jepang, khususnya pada masa fieodal. Data-data didapat

penulis melalui perpustakaan, baik dan perpustakaan Universitas Darma Persada




maupun dari perpustakaan milik Pusat Kebudayaan Jepang. Selain itu pembahasan

dalam skripsi ni bersitat desknptif analisis.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan ini, penulis membagi pembahasan menjadi
beberapa bab.

Bab [ merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, masalah, tujuan,
ruang lingkup, metode penulisan, dan sistematika penulisan.

Bab Il menguraikan mengenai keberadaan benteng di Jepang pada masa feodal,
sekaligus dengan munculnya generasi baru perbentengan di masa itu, dan perubahan
letak lokasi benteng.

Bab III membahas mengenai masa-masa kejayaan dan kemunduran benteng
pada masa feodal. Di sini pembahasan menyangkut masa kejayaan benteng pada abad
ke-16 dan 17, perkembangannya menjadi jookamachi, sebab-sebab kemundurannya,
dan juga beberapa benteng ash masa feodal yang dapat bertahan sampai zaman
modem.

Bab IV memberikan penjelasan tentang beberapa struktur penting bangunan
benteng Jepang pada masa feodal, yang menyebabkan benteng Jepang kelihatan unik
dan menarik.

Bab V merupakan bagian penutup yang memberikan kesimpulan dan semua

uraian yang tertuang pada bab I sampai bab IV.




